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ABSTRAK

Praktik Riba Pada Pasar Panorama Kota Bengkulu
(Studi Kasus di Toko Mely Jilbab Pasar panorama
Kota Bengkulu)

Oleh Emilia Kusnita, Nim 1811130182

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
praktik riba pada pasar panorama kota bengkulu. Penelitian yang
dilakukan' adalah penelitian = kudlitatif deskriptif. = Teknik
pengumpulan data yang digunakan-adalah observasi, wawancara,
dan' dokumentasi. Hasil--penelitianDalam praktiknya, seorang
datang kepada peminjam-untuk-meminjam sgiumiah uang untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Toko Mey Jilbab bersedia
meminjamkan ~uangnya...dengan.syarat (a)- Tahap / pertama
peminjaman harus menyertakan sertifikat toko sebagai jaminan
dan.ditahap selanjutnya hanya menggunakan sistem kepercayaan.
(b) Setiap awal peminjaman uang yang dipinjamkan dipotong
10% sebagai bunga dalam peminjaman dan Kurun waktu yang
telah disepakati. Jika peminjam tidak bisa mengembalikan uang
dalam kurun waktu yang telah disepakati, maka sertifikat yang
disertakan menjadi milik Toko Mely Jilbib

Kata Kunci : Praktik Riba, Pedagang.



ABSTRACT

The Practice of Ribainthe PanoramaMarket in‘Bengkulu City
(Case Study at Mely Hijab Pasar Panorama Store
Bengkulu City)

By Emilia Kusnita, Nim 1811130182

The purpose of this research is to find out how' usury is
practiced in the panorama marketiin Bengkulu City. The research
conducted was descriptive qualitative research. Data collection
techniques used are observation, interviews, and documentation.
Research results In practice, a person comes to a borrower to
borrow some money to.make ends meet. Toko Mely Jilbab is
willing to lendthe money under the conditions(a) The first stage
of the loan must include a shop certificate as collateral and in the
next stages only use a trust system. (b) At the beginning of ‘each
loan, the money lent is deducted by 10% as interest in the loan
and_the agreed period. If the borrower cannot return the money
within the agreed timeframe, then the certificate included will
become the property of the Mely Jilbib Shop

Keywords: Riba Practices, Merchants.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menghendaki manusia harus hidup
bermasyarat dan saling tolong-menolong antara satu dengan
yang lainnya. ‘Sebagal makhluk sosial manusia seharusnya
berprilaku adil dalam kehidupan orang lain; saling berintraksi
untuk memenuhi kebutuhan hidup untuk mencapai kemajuan
dalam kehidupannya. Untuk mencapai kemauan dan tujuan
hidup, diperlukan—kerja sama yang baik antara sesama
manusia. Dari sekian banyak aspek kerja sama yang paling
menonjol diantara manusia adalah aspek ekonomi.*

Daam Islam kegiatan muamalah terdapat berbagai
macam bentuk. salah satunya adalah utang piutang/pinjam
meminjam yang saling kita temui di kehidupan sehari-hari
dalam hubungan sosia di masyarakat. Hutang piutang di
kehidupan sehari-hari dalam hubungan sosial di masyarakat.
Hutang piutang adalah suatu hubungan mu’amalah yang
dibolenkan oleh Allah SWT. Daam Isam diperbolehkan
sepanjang dilakukan berdasarkan pada prinsip-prinsip yang
dibenarkan oleh syara. Hutang piutang juga merupakan
bentuk mu’amalah yang bercorak ta’uwun (pertolongan)
kepada pihak lain yang membutuhkan untuk memenuhi

M. Zulkarnain, Skripsi, Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktik
Utang Piutang Di Kantor Camat Karang Tinggi Dengan Usaha Foto Kopi
Najah, (Bengkulu: Fakultas ekonomi dan bisnisislam, 2019).h.1



kebutuhannya sebaga prinsip gotong royong. bahkan
didaam a-gquran menyebutkan bahwa memberi pinjaman
untuk menolong orang lain juga merupakan memberi
pinjaman kepada allah dan akan dilipat gandakan. Akan
tetapi dalam kehidupan di masyarakat banyak yang dilakukan
yaitu memberi pinjaman dengan Syarat tertentu untuk meraih
keuntungan sebesar-besarnya.”

Utang piutang dalam istilah figh. disebut’ dengan
gardhyang = berasal dari— bahasa—Arab " yang berarti
meminjamkan uang atas dasar kepercayaan. Katakata ini
kemudian diadopsi dalam ekonomi konvensional menjadi
kata kredit, yang mempunyai makna yang sSama Yyaitu
pinjaman atas dasar kepercayaan.Utang piutang dalam segi
bahasa berarti memberikan sesuatu-kepada orang lain yang
membutuhkan baik berupa uang maupun benda dalam jumiah
tertentu dengan perjanjian yang telah disepakati bersama,
dimana orang yang diberi tersebut harus mengembalikan
uang atau benda yang dihutangnya dengan jumlah yang sama
tidak kurang atau lebih pada waktu yang telah ditentukan.
Hukum utang piutang adalah sunah tetapi bisa berubah
menjadi wajib apabila orang yang berhutang itu sangat
membutuhkannya, sehingga utang piutang sering diidentikan

2Nur Hidayat, Skripsi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang Piutang
Bersyarat Antara cv Budi Tani Dengan Petani Di Desa Suka Mulya
Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Agan Kemering Ilir, (Ponorogo, Fakultas
syariah, 2021). h.2-3



dengan tolong menolong.® Hal ini sebagaimana firman Allah
dalam QS. Al-Maidah ayat 2 :

BT RS | 3 1EE K A WA NS | E (R
5 SYTUE 1355 ¥ o388, ST JE 13,555 ...

YA

Artinya; “...Dan tolong menolonglah ‘kamu dalam
(mengerjakan) kebaikan dan takwa'dan jangan

tolong menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran.

Daam Islam hutang piutang diperbolehkan sepanjang
dilakukan berdasarkan pada prinsip-prinsip yang dibenarkan
oleh syara- Hutang piutang  juga merupakan bentuk
mu’amalah yang bercorak ta’uwun (pertolongan) kepada
pihak lain yang lebih membutuhkan untuk - memenuhi
kebutuhannya sebagal prinsip gotong royong. Tetapi dalam
pasar panorama yang membuka sistem arisan atau hutang
piutang hanya terdapat ditoko Mely Jilbab Pasar Panorama
Kota Bengkulu yang dimana digunakan dalam utang piutang
itu sudah berlangsung sebelum mengadakan perikatan
sebagaimana lazimnya dalam pelaksanaan perjanjian utang

piutang yaitu perjanjian antara pemilik toko (orang yang

3 Lia Kartika, skripsi, Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Utang
Piutang Di Warung Yang Di Bayar Setelah Panen Kopi, (Raden intan
lampung, Fakultas Syariah, 2020) h.4



memberikan uang) dan peminjam (penerima) yang dilakukan
secara lisan, dimana yang menggunakan kesepakatan dan
persetujuan bersama dalam perjanjian tersebut, pihak
peminjam akan mendapatkan uang/pinjaman dari pemilik
toko (orang yang memberikan uang) dan utang tersebut akan
di angsur/dibayar setiap harinya sebesar Rp.100.000 selama
100 hari.*

Akan tetapi dalam memberikan uang kepada peminjam
belum sesuai dengan: jumlah-yang di pinjamnya oleh si
peminjam, misalnya meminjam uang sebesar Rp.10.000,000
tetapi diberikan cuman ‘Rp.9.000.000. Jadi orang | yang
memberikan ' pinjaman/uang mengambil keuntungan 10%
kepada peminjam. Jadi. si peminjan (bapak lja) merasa
dirugikan karena uang-yang di ‘pinjam tidak.sesuai dengan
uang yang diberikan.’

Akan tetapi bapak ijal tetap melakukan peminjaman
kepada toko Mely Jilbab di karenakan terkendala dalam
sistem keuangan/ekonomi yang setiap-harinya menurun.
Maka-dart itu bapak Ija harus meminjam uang kepada toko
mely jilbab pasar panorama kota bengkulu untuk memenuhi
kelangsungan hidup keluarga dan usaha berdagangnya untuk
mencukupi kebutuhan setiap harinya.®

“Hasil Observasi Penlitian Senen, 18 Oktober 2021
SHasil ...,18 Oktober 2021
bHasil ...,18 Oktober 2021



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Praktik Riba Pada Pasar Panorama Kota
Bengkulu (Studi Kasus di Toko Mey Jilbab Pasar
Panorama Kota Bengkulu).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang  di-atas, ‘maka penulis
mengambil “rumusan masalah pada peneitian ini~adalah
sebagai berikut :

1. Bagamana praktik riba pada pasar panorama Kota
Bengkulu '(studi 'kasus dii Toko Mely Jilbab Pasar
Panorama K ota Bengkulu)?

.. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar-belakang dan-rumusan masalah di
atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Bagaimana praktik Riba Pada Pasar Panorama Kota
Bengkulu (studi  kasus dii Toko Mely Jilbab Pasar
Panorama Kota Bengkulu).

Kegunaan penelitian

1. Secarateoritis
a. Dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi para

pihak yang ingin mengetahui lebih lanjut tentang

praktik riba pada pasar panorama kota Bengkulu.
b. Pendliti ini dapat memberikan kontribusi sumbangan

pemikiran dalam khazanah kajian Ekonomi Islam.



c. Untuk menggali ilmu pengetahuan dibidang praktik
riba pada pasar panorama kota Bengkulu (studi kasus di
toko Méely Jilbab pasar panorama kota Bengkulu).
2. Secarapraktis
Hasil pendlitiandiharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dan informasi-kepada Toko Mely

Jilbab"Pasar Panorama Kota Bengkuludan peminjam

agar-lebih mengetahui bagaimana tentang-Praktik Riba

Pada Pasar Panorama K ota Bengkulu.
Penelitian Terdahulu

Pertama, penelitian. yang dilakukan oleh "Angga
Mandala Putra, dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu dalam’ skrips® dengan  judul @ “Pengetahuan
Masyarakat Tentang Riba Pada Praktik-Utang Piutang
di Desa Paduraksa Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu
Terawas -Kabupaten Musi Rawas”. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitetif. Hasil penelitian-yang
digunakan adalah (1) pengetahuan masyarakat tentang riba
pada praktik utang piutang yang dilakukan antara-pemilik
modal dengan peminjam uang bahwa dari kedua belah pihak
hanya tahu tentang larangan riba dalam agama islam dan
menyadari bahwa utang piutang yang telah dilakukan
mengandung unsur riba karena terdapat bunga atau
penambahan. (2) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan masyarakat di Desa Paduraksa K ecamatan Suku



Tengah Lakitan Ulu Rawas tentang riba pada praktik utang
piutang adalah pendidikan , pekerjaan , media, dan faktor
lingkungan. Persamaan dari penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian ini berkaitan tentang riba dan hutang
piutang. Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu mengkaji
faktor-faktor mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang
hutang. piutang.pada pendidikan, pekerjaan, ataupun media.
Sedangkann® yang penelitian sekarang “berkaitan’ tentang
praktik riba pada pasar panorama kota bengkulu.’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Evi Ratnasari,
dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro dalam skripsi
dengan judul “Praktik Hutang Piutang Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus-Desa Giri Kelopo Mulyo)”.
Metode penelitian yang-digunakan-adalah metode kualitatif.
Hasil penelitian yang digunakan adalahDesa Giri Kelopo
Mulyo maka dapat diketahui bahwa adapun- faktor /internal
adalah adanya. faktor kebutuhan® yang mendesak - dan
keperluan modal usaha. Sedangkan faktor eksternal adalah
cara meminjam yang mudah yaitu dengan perjanjian yang
dilakukan secara lisan dan bermodalkan kepercayaan,
besarnya pinjaman yang tidak dibatasi, dapat dilakukan
dimana sga, mengakibatkan masyarakat lebih tertarik
meminjam kepada pihak kreditur daripada lembaga

7 Angga Mandala Putra, Skripsi, Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba
Pada PRAKTIK Utang Piutang di Desa Paduraksa Kecamatan Suku Tengah
Lakitan Ulu Terawas Kabupaten Musi Rawas, (Bengkulu: Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2020).



keuangan. Mekanisme utang piutang yang diberlakukan oleh
kreditur sama dengan akad pada umumnya. Hanya sgja pada
syarat hutang piutang adanya uang tambahan yang melebihi
uang pokoknya. Dengan demikian praktik hutang piutang
diDesa Giri Kelopo Mulyo _belum sesua dengan prinsip-
prinsip ekonemi \Islam yatu prinsip’ _ketuhanan, prinsip
keseimbangan, -prinsip kehendak bebas dan ‘prinsip tolong
menolong. Persamaan = dari  jenis pendlitian. iniadalah
penelitian kualitatif. Penelitian-ini berkaitan dengan hutang
piutang. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu
peminjam kepada debitur sedangkan penelitian sekarang
meneliti tentang praktik riba pada pasar panorama kota
bengkulu.®

Ketiga,~ penelitianyang -dilakukan eleh 'Ayu, ' dari
Institut  IImu Al-quran (11Q) Jakarta dalam skripsi
“Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba Terhadap
Perilaku Hutang Piutang di Kecamatan Cermin -Nan
Gedang Kabupaten Sarolangun”. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif. Hasil penelitian. yang
digunakan adalah menunjukkan bahwa masyarakat Cermin
Nan Gedang mayoritas paham tentang riba dan hukumnya,
dan paham tentang hutang piutang, meaui Bank

Konvensiona dan Bank Syari’ah. Kendati demikian,

8Evi Ratnasari, Skripsi, Praktik Hutang Piutang Perpektif Ekonomi
Idam (Studi Kasus Desa Giri Kelopo Mulyo), (Kelopo Mulyo: Ekonomi dan
BisnislIslam, 2019).h.1



pengetahuan meraka tentang riba tidak bisa memberikan
dampak yang begitu besar bagi mereka untuk menghindari
praktek hutang piutang di Bank Konvensional atau memilih
pindah ke Bank Syari’ah. Mereka lebih mengedepankan sisi
kemudahan,kebutuhan dan tuntutan. Persamaan dari jenis
penelitian inix adalah " penditian "kuditatif. Penelitian ini
berkaitan 'dengan -menggandakan uang -kepada peminjam.
Sedangkan perbedaan dari penelitian iniadanya tambahan
dalam. sistem Simpan pinjam-pada bank sedangkan pada
penelitian yang sekarang meneliti tentang praktik riba pada
pasar panorama kota bengkulu.®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Zulfi Wahida
Annisa, dari Institut-Agama Islam Negeri (IAIN) Metro
dalam skripsi  denganjudul “Hutang Bersyarat Dalam
Bentuk  Pemberian Modal Pada Sektor Pertanian
Per spektif Etika Bisnis Islam (Studi di Desa Cirebon
Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah)”.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.
Hasil-penelitian yang digunakan adalah penelitian-yang telah
dilakukan di Desa CirebonKecamatan Kotaggjah dapat
diketahui bahwa dimana pemberi moda memberikan
pinjaman modal kepada petani dengan syarat hasil panen
daripetani tersebut dijual kepada si pemberi modal dan

°Ayu, Skripsi, Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba Terhadap
Prilaku Hutang Piutang di Kecamatan Cermin Nan Gadang Kabupaten
Sorolangun, (Jakarta: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2020).h. 1
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memberikan potonganharga per kilo dari hasil panennya.
Seharusnya dalam melakukanpemberian modal atau hutang
kepada petani bukan karena semata-mataingin mencari
keuntungan sgja, tetapi harus mengedepankan etika
bisnislslam yang sesual dengan syariat Islam. Sehingga tidak
ada salah satupihak yang merasa dirugikan: Dengan demikian
praktik. hutangbersyaratdi = Desa  Cirebon ~ Kecamatan
Kotagajah belum sesual dengan' prinsip-prinsipetika: bisnis
Islam syaitu prinsip nitai—ketuhanan, tolong-menolong,dan
nilai keadilan. Sehingga tidak ada salah satu pihak yang
merasadirugikan. Persamaan dari_jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian ini berkaitan dengan hutang
bersyarat dengan memberikan- modal. kepada peminjam.
Sedangkan..perbedaan dalam penelitian ini-adalah terdapat
pemotongan harga kepada peminjam setigp peminjam
menjual-kepadanya sedangkan penelitian yang  sekarang
meneliti tentang praktik “riba pada pasar panorama-kota
bengkulu.©

Kelima, pendlitian yang dilakukan oleh Nur-Sholihah,
dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta dalam
skripsi dengan judul “Tinjauan Istihsan Terhadap Praktik
Utang Piutang DesaKlowonan, Kecamatan Masaran

Kabupaten Sragen (Studi Kasus Simpan Pinjam RT 26

10Zulfi Wahida Annisa, Hutang Bersyarat Dalam Bentuk Pemberian
Modal Pada Sektor Pertanian Perspektif Etika Bisnis Islam, (Metro, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, 2019).h.1
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& 27 Desa Kliwonan, KecamatanMasaran, Kabupaten
Sragen)”. Metode penelitian ini yang digunakan adalah
metode kualitatif. Hasil penelitian yang digunakan adalah
bahwa praktik utang piutang yangterjadi di RT 26 & 27 Desa
Kliwonan, Kecamatan Masaran, KabupatenSragen dalam
praktinya terdapat ' tambahan 1% setigp. bulannya dari
jumlahuang yang dipinjamnya. Jika mengacu pada rukun dan
syarat.-al-gard “sudahterpenuhi dan boleh. untuk dilakukan.
Tinjauan istihsan terhadap praktik utang piutang.di simpan
pinjamRt 26 & 27 Desa Kliwonan Kecamatan Masaran
Kabupaten Sragen bolehuntuk: dilakukan. ' Tambahan' yang
diterapkan tidak dikategorikan sebagairiba, tambahan ini
diperbolehkan sebab digunakan untuk . kepentinganbersama
sebagai | dana sosialdan praktik -ini -sgjalan dengan
kemaslahatanumat manusia itu sendiri, tambahan yang
ditetapkan-— masih dalam tahapkewgaran - serta tidak
mengandung unsur yang berlipat ganda,
pemerasan,ketidakadilan dan penipuan didalamnya. Dengan
demikian tambahan dalamtransaksi tersebut tidak-terlarang
untuk diambil karena dalam hal ini parapihak tidak ada yang
dirugikan dan juga tidak mengakibatkan para pihakhancur,
terpuruk dan susah dalam kehidupan ekonominya.Persamaan
dari suatu jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
dimana adanya suatu sSimpan pinjam.  Sedangkan

perbedaannya penelitian ini berkaitan dengan praktik utang
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piutang yangterjadi di RT 26 & 27 Desa Kliwonan,
Kecamatan Masaran, KabupatenSragen dalam praktiknya
terdapat tambahan 1% setiap bulannya dari jumlahuang yang
dipinjamnya. Sedangkan penelitian sekarang tentang praktik
riba pada pasar panoramakota bengkulu.*
F. Metode pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Daam penelitian-ini,-peneliti menggunakan jenis
penelitian studi lapangan, yang dimana digunakan
dalam ' penelitian ( kuadlitatif yang menghasilkan
data'’Dari informan yang meminjam uang Kkepada
Toko Mely Jilbab Pasar-Panorama Kota Bengkulu,
dimana sistem pinjam meminjam-di Toko Mely Jilbab
ini di tahap pertama menggunakan sertifikat toko
sebagai jaminan dan tidak dibatasi jumlah peminjaman
dan secara lisan dan tahap kedua atau selanjutnya.itu

menggunakan sistem kepercayaan kepada peminjam.*3

“Nurul Sholihah, Skrpsi, Tinjauan Istihsan Terhadap Praktik Utang
Piutang DesaKlowonan, Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen (Sudi
Kasus Smpan Pinjam RT 26 & 27 Desa Kliwonan, KecamatanMasaran,
Kabupaten Sragen), (Surakarta: Ingtitut agama silam negeri (IAIN) Surakarta,
2020).h.1

2|_exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019).h. 4

BHasil ...,18 Oktober 2021
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b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif
adalah sebagai prosedur. penelitian yang menghasilkan
data deskriptif- berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.**
2. Waktu.dan lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini mulai dilaksanakan pada
senen, 18 Oktober 2021 s/d 18 Agustus 2022.
b. Lokas Penelitian
Lokas penelitian yaitu terletak di Toko Mely
Jilbab.Pasar Panorama Kota Bengkul u.-Karena terdapat
praktik riba pada pasar panorama kota Bengkulu.
Dimana sitem yang digunakan pada Toko Mely Jilbab
ini ditahap pertama, menyertakan sertifikat toko
sebagal  jaminan dan bunga 10% setiap peminjaman.
Selanjutnya ditahap kedua, hanya menggunakan sistem
kepercayaan kepada peminjan.t®
3. Informan Penelitian
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Sampling purposive, dengan aasan teknik

14_exy Moleong, Metode...,h. 4
15 Hasll ...,18 Oktober 2021
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pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.®
Seperti orang tersebut dianggap sebagai orang yang paling
tahu tentang informasi yang diinginkan dan juga informan
merupakan sumber yang terpercaya untuk lebih mudah
mendapatkan informasi_yang dibutuhkan dan dininginkan
sehingga bisa mendapatkan informasi’ dengan mudah.
Adapuninforman dalam penelitian ini adal ah:
Tabel 1.1

Informan Penelitian

No Nama Usia Pedagang
1 Mursalim 50 Jilbab
2 Parizal 40 Sandal
3 Heni 38 Asesoris
4 Sita 36 Sepatu
5 Yes 38 Asesoris
6 Ninit 42 Jilbab
7 Rina 35 Sepatu
8 Neti 35 Sepatu
9 Nur 43 Bau

10 Lisa 39 Baju

4. Sumber Datadan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data

16 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher,
2015). h.53
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1) Sumber Data Primer
Daam penditian ini data primer diperoleh
langsung dari hasil observasi dengan pemilik dan
orang yang meminjam utang piutang di Toko Mely
Jilbab Pasar Panorama K ota Bengkul u.
2) Sumber Data Sekunder
Dalam melakukan penelitian-ini, data yang saya
dapat melalui jurnal nasional ‘dengan. judul tinjauan
ekonomi islam-terhadap-hutang piutang dan.untuk
melakukan wawancara langsung dari Toko Mely
Jilbab Pasar Panorama K ota Bengkul u.
5. Teknik Pengumpulan data
1) Observasi
Observasi—adalah “suatu—aktivitas = pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Jadi,
peneliti melakukan pengamatan dengan cara
langsung atau mencatat apa saja kejadian-kejadian
yang berkaitan dengan Toko Mely Jilbab Pasar
Panorama K ota Bengkul u.
2) Wawancara
Wawancara yaitu merupakan salah satu dalam
teknik pengumpulan data yang dimana dilakukan
dengan berhadapan secara langsung dengan cara

mewawancarai serta memberikan dulu pertanyaan
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untuk bisa di jawab.!” Jadi peneliti melakukan
wawancara dengan pemilik Toko Méely Jilbab Pasar
Panorama K ota Bengkul u.
3) Dokumentasi
Dokumentasi . adalah mencari suatu data yang
mengenal, hal-hal variabel seperti. catatan, buku,
surat, dan lain sebagainya.!®
6. Teknik- AnalisisData
Teknik  analisis—data -disesuaikan dengan Kkgjian
penelitian yaitu Praktik Riba Pada Pasar Panorama Kota
Bengkulu (Studi Kasus' Toko Mely Jilbab Pasar Panarama
Kota Bengkulu).Setelah = analisis data selesai, maka
hasiinya akan dissjikan secara deskriptif dengan analisa
data kualitatif .*°
Analisis kualitatif adalah suatu upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikolola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, serta menemukan apa yang penting dan-apa yang
dipelgari dalam memutuskan apa yang dapat diceritakan

orang lain.?°

YJuliansyah Noor, Motode Penelitian, (Jakarta: Kencana Predana
Media Grup. 2011).h.138

18suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1993). h. 234

%Burhan Ashshafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013).h.74

2Lexy Moleong, Metode...,h. 248
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G. Sistematika penulisan

Bab |, menguraikan tentang pendahuluan yang menjadi
pondasi dari setiap karya ilmiah yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab I, berisi kajian teori. Kajian-teori “menguraikan
teori yang ‘berhubungan dengan objek penelitian” melalui
teori-teori yang mendukung serta relevan atau literature yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti sehingga dapat
sebagai sumber informasi dan referensi.

Bab Ill, beriss gambaran umum objek penelitian.
Merupakan pengajian tentang Tinjauan hukumn islam
tehadap hutang piutang bersyarat -antara pemilik toko dan
peminjam yaitu segjarah, lokasi, visi dan misi, serta hutang
piutang yang digunakannya.

Bab |V, -beris hasil penelitian ‘dan pembahasan.
Merupakan hasil penelitian yang didapat melalui wawancara
dengan- pithak toko mely jilbab pasar panorama kota
bengkulu.

Bab V, penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB I
KAJIAN TEORI

A.Riba
1. Pengertian Riba

Menurut Abdurrahman a-Jaiziri;, yang dimaksud
dengan riba adalah akad yang terjadi dengan yang
penukaran tertentu, tidak diketahui sama atau tidak menurut
aturan syara atau terlambat salah satunya.

Syaikh' Muhammad Abduh berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan riba ialah penambahan-penambahan yang
disyaratkan oleh orang yang memiliki harta kepada orang
yang menjamin_hartanya (uangnya), karena pengunduran
janji pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah
ditentukan.

2.-Sebab-sebab Haramnya Riba
Sebab-sebah riba diharamkan ada banyak. Berikut. ini
rincian sebab-sebab tersebut.
a Kaena Allah dan Rasulnya melarang atau
mengharamkannya..
b. Karena riba menghendaki pengambilan harta orang lain
dengan tidak ada imbangannya, seperti seseorang
menukarkan uang kertas Rp. 10.000,00 dengan uang

18
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recehan senilai Rp. 9.950,00 tidak ada imbalannya, maka
uang senilai Rp. 50,00 adalah riba.!

c. Dengan melakukan riba, orang tersebut menjadi malas
berusaha yang sah menurut syara. Jika riba sudah
mendarah daging pada seseorang, orang tersebut lebih
suka beternak: “uang karena ‘termnak uang akan
mendapatkan - keuntungan yang lebih besar daripada
dagang dan dikerjakan tidak dengan susa payah. Seperti
orang yang memiliki- uang Rp." 1.000.000 cukup
disimpan di bank dan ia memperoleh bunga sebesar 2%
tiap bulan, maka orang tersebut memperoleh uang tanpa
kerja keras setiap bulan dari bank tempat uang disimpan.

d. Riba menyebabkan' putusnya perbuatan baik terhadap
sesama.~Mmanusia dengan - cara - utang-piutang  atau
menghilangkan faedah utang-piutang sehingga riba Iebih
cenderung memeras orang miskin daripada menolong
orang miskin.

3. Hal-hal yang Menimbulkan Riba
Menurut Ibn al-Jauziyah dalam kitab riba dibagi
menjadi dua bagian, riba jali dan riba khafi. Riba jali sama
dengan riba nasi’ah dan riba khafi merupakan jalan yang
menyampaikan kepada riba jali. Riba fadli adalah berlebih
salah satu dari dua pertukaran yang diperjualbelikan. Bila
yang diperjualbelikan sgjenis, berlebih timbangannya pada

'Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Depok: Pt Raja Grafindo Persada,
2017). h.57-64
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barang-barang yang ditimbang, berlebih takarannyapada
barang-barang yang ditakar, dan berlebihan ukurannyapada
barang-barang yang diukur.

Riba nasi’ah adalah riba yang pembayarannya atau
penukarannya berlipat ganda karena waktunya diundurkan,
sedangkan riba fadli'semata-mata berlebihan pembayaran
baik sedikit maupun banyak. Ribajali-dan riba khafi yang
dijelaskanoleh ‘1bn Qayyim a-Jauziyah . di atas juga
dijel askan pula bahwa menurut-beliau riba jali ‘adalah riba
yang nyata bahaya dan mendaratnya, sedamgkan riba
nasi’ah dan riba khafi_adalah riba yang tersembunyi bahaya
dan mudaratnya. Inilah yang disebut riba fadli yang besar
kemungkinan membawa kepada ribanasi’ah.

Selanjutnya Ibn * Qayyim ‘menyatakan dilarang
berpisah dalam perkara tukar-menukar sebelumnya ada
timbang -terima. Menurut Sulaiman Rasyid;-dua orang
bertukar barang atau jual beli berpisah sebelum timbang
terima disebut riba yad. Menurut Tbn Qayyim perpisahan
dua orang yang melakukan jual belisebelum serah terima
mengakibatkan perbuatan tersebut menjadi riba. Menurut
sebagian ulama riba dibagi menjadi empat macam yaitu
fadli, gardhi, yad, dan nasa. Juga menurut sebagian ulama
lagi riba dibagi menjadi tiga bagian yaitu fadli, nasa, dan
yad, riba qgarli dikatagorikan padaribanasa.
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Riba nasi’ah adalah melebihkan pembayaran barang
yang dipertukarkan, diperjualbelikan, atau diutangkan
karena diakhirkan waktu pembayarannya baik yang sejenis
maupun tidak. Riba ini yang masyhur di kalangan kaum
Jahiliyah bmenurut 1bnu  Hara a-Makki iaah bila
seseorang dari mereka meminjamkan' harta kepada orang
lain hingga waktu yang telah ditentukan dengan syarat
bahwa ia harus menerima dari peminjam, pembayaran lain
menurut kadar yang ditentukan-tiap-tiap bulan sedangkan
harta yang dipinjamkan semula jumlahnya tetap dan tidak
bisa dikurangi. Bila waktu yang ditentukan habis, pkpk
pinjaman diminta kembali.' Andaikan peminjam belum
dapat mengembalikan .uang ‘poko pinjaman tersebut, dia
minta = tangguh sehingga yang “meminjamkan ' dapat
menerima tangguhan tersebut dengan syarat pinjaman
pokok.-harus dikembalikan selih dari semula. Hal “ini
diraskan sangat menyiksa para penjam.?

Riba seperti ini- mirip dengan pinjaman bank dewasa
Ini-hanya sga pada zaman jahiliyah kelebihan  atau
tambahan dari pinjaman poko diberikan kepada seseorang
tertentu (jelas orangnya) sedangkan pada bank dewasa ini
tidak jelas diberikan kepada orangnnya karena bank buakn
lembaga perorangan, hal ini bisa juga dipahami seperti riba

nasi’ah zaman jahiliyah hanya saja melalui bank, orang

2Hendi Suhendi, Figh Muamalah,,,. h.57-64
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kaya menyimpan uang menerima dan yang meminjamkan

tanpa perantara, dewasa ini dilaksankan melalui perantara

bank.

. Hal-hal yang Menimbulkan Riba

Jka sesseorang menjual  benda yang mungkin

mendatangkan riba menurut jenisnya.seperti seseorang

menjual salah-satun dari dua macam mata uang yaitu mas

dan perak dengan yang sgjenis atau bahan makanan seperti

beras dengan beras, gabah dan-yang lainnya, maka syarat

yaitu:

1) Samanilainya.

2) Sama ukurannya menurut syara, baik timbangannya,
takarannya maupun ukurannya.

3) Sama-sama tunai (tagabuth) di majelis akad.

Berikut ini yang termasuk riba pertukaran yaitu

1) Seseorang menukar langsung uang kertas Rp. 10.000,00
denganuang recehan Rp. 9.950,00 uang Rp. 50,00 tidak
ada Tmbangannya atau tidak tamasul, maka-uang Rp:
50,00

2) Seseorang meminjamkan uang sebanyak Rp.
100.000,00 dengan syarat dikembalikan ditambah 10
persen dari pokok pinjaman maka 10 persen dari pokok
pinjaman adal ah riba sebabtidal adaimbangannya.
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Seseorang menukarkan seliter beras ketan dengan dua
liter beras dolog, maka pertukaran tersebut adalah riba
sebab beras harus ditukar dengan beras sgjenis dan tidak
boleh dilebihkan salah satunya. Jalan keluarnya adalah
beras ketan dijual  terlebih dahulu dan uangnya
digunakan untuk'membeli beras dolog.

Sesearang-yang akan membangunrumah’ membeli batu
bata, uangnya diserahkan tanggal 5. desember 1996,
sedangkan  batu —batanya diambil " nanti, ketika
pembangunan rumah dimulai maka perbuatan tersebut
adal ah perbuatan riba sebab terlambat salah satunya dan
berpisah sebelum serah terima barang.

Seseorang - yang menukarkan 5-gram mas 22 Kkarat
dengan-gram mas 12 karat termasuk-riba walaupun
sama ukurannya tetapi berbeda nilai (harganya) atau
menukarkan 5 gram mas 22 karat dengan 10 gram mas
12 karat yang harganya sama, juga termasukriba sebab
wal apunriba harganya sama ukurannya tidak sama.®

. Dampak Riba Pada Ekonomi

Kini riba yang dipinjamkan merupakan asas

pengembangan harta pada perusahaan-perusahaan. Itu

berarti akan memusatkan harta pada penguasaan para

hartawan, padahal mereka hanya merupakan sebagian kecil

dari seluruh anggota masyarakat, daya beli mereka pada

SHendi Suhendi, Figh Muamalah,,,. h.57-64
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hasil-hasil produks juga kecil. Pada waktu yang
bersamaan, pendapatan kaum buruh yang upah atau yang
lainnya juga kecil . Maka daya beli kebanyakan anggota
masyarakat kecil juga.

Hal ini merupakan masalah penting dalam ekonomi
yaitu siklus-siklus'ekonomi. Hal "ini-berulang kali terjadi.
Para ahli "ekonomi berpendapat bahwa. penyebab utama
krisis' ekonomi - adalah bunga yang . dibayar / sebagai
peminjaman modal atau-dengan-singakat bisa disebut riba.
Riba juga menimbulkan over produks karena membuat
daya beli sebagian besar masyarakat sehinga persediaan
jasa dan barang semakin tertimbun akibatnya perusahaan
macet. karena = produksinya - tidak = laku,perusahaan
mengurangi-tenaga kerja untuk menghindari.kerugian yang
lebih besar dan mengakibatkan adanya sekian jumlah
pengangguran.

B. Pinjaman dengan Jaminan (Rahn)
1. Pengertian Rahn

Secara etimologis al-rahn berarti tetapdan lama,
sedangkan al-habs berarti menahan terhadap suatu barang
dengan hak sehingga dapat dijadikan sebagai pembayaran
dari barang tersebut. Makna gadai (rahn) dalam bahasa
hukum perundang-undangan disebut sebagai barang

jaminan, agunan, dan rungguhan.
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Akad rahn dalam istilah terminologi positif disebut
dengan barang jaminan, agunan dan runggahan. Dalam
islam rahn merupakan sarana saling tolong-menolong bagi
umat Islam, tanpa adanya imbalan. Sedangkan menurut
istilah syara, yang dimaksud dengan rahn adalah
menjadikan «suatu’ barang yang  mempunyai nilai harta
dalam pandangan sSyara sebaga jaminan utang yang
memungkinkan untuk  mengambil seluruhatau sebagian
utang dari barang tersebut.*

Selain itu terdapat juga pengertian gadai (rahn) yang
diberikan oleh para ahli yaitu sebagai berikut:

1. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mengemukakan gadai
(rahn) adalah’ menjadikan™ materi- (barang) sebagai
jaminan-utang, yang dapat’ dijadikan pembayar utang
apabila orang yang berutang tidak bisa membayar
utangnyaitu.

2. Hanafiyah -mendefiniskkan rahn adalah menjadikan
sesuatu (barang) sebagai jaminan terhadap (piutang)
yang mungkin dijadikan sebagai pembayar hak-(piutang)
itu, baik seluruhnya maupun sebagian.

3. Malikiyah mendefinisikan gadai (rahn) adalah sesuatu
yang bernilai harta yang diambil dari pemiliknya sebagai
jaminan untuk utang yang tetap (mengikat) atau menjadi
tetap.

4Giti Nur Fatoni, Pengantar [Imu Ekonomi, (Bandung: Pustaka Setia,
2014).h. 237
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4. Menurut Ahmad Azhar Basyir, gadai (rahn) menurut
istilah ialah menjadikan sesuatu benda bernilai menurut
pandangan syara sebagal tanggungan hutang dengan
adanya benda yanmg menjadi tanggungan itu seluruh
atau sebagian hutang dapat diterima.

5. Menurut Muhammad Syafi'i "Antonio .ar-rahn adalah
menahan salah satu harta salah satu harta’'milik nasabah
(rahin) sebagai barang jaminan (marhun).atas pinjaman
yang diterimanya—Marhun- tersebut  memiliki . nilai
ekonomis.’Dengan demikian pihak yang menahan atau
penerima gadai(murtahin) memperoleh jaminan untuk
dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutang.

Akad rahn' juga bertujuan ‘agar pihak pemberi

pinjaman..lebih “mempercayai “pihak yang ' berhutang,
pemeliharaan dan pemiyimpanan barang gadaian pada
hakikatnya adalah kewajiban pihak yang menggadaikan
(rahin) namun dapat juga dilakukan oleh pihak yang
menerima barang gada  (mutahin) - dan  biayanya harus
ditanggung rahin. Besarnya biaya ini tidak boleh ditentukan
berdasarkan jumlah pinjaman. Apabila barang gadaian
boleh untuk memanfaatkannya atas seizin pihak yang
menggadaikan memelihara barang gadaian.®

SSiti Nur Fatoni, Pengantar...,h. 237
®Nurhayati & Wasilah, Akuntans Syariah di Indonesia, ( Jakarta:
Selemba Empat, 2018).h.269
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Untuk barang gadaian berupa emas tentu tidak ada
biaya pemeliharaan, yang ada adalah biaya penyimpanan.
Penentuan besarnya biaya penyimpanan yang dilakukan
dengan akad ijarah. Pada saat waktu jatuh tempo yang
berutang berkewajiban untuk melunasi utangnya. Apabila
dia tidak dapat melunasinya maka barang gadaian dijual
kemudian hasil-penjualan bersi digunakan melunasi hutang
dan biaya pemeliharaan yang berutang, tetapi. apabila ada
kekurangan maka yang  berutang akan, tetap - harus
membayar sisa utangnya tersebut. Dalam rahn barang
gadaian tidak otomatis menjadi milik pihak yang memerima
gada (pihak yang memberi pinjaman) sebagai. pengganti
piutangnya. Dengan kata lain- fungsi rahn di tangan
murtahin._..(pemberi.-~hutang) < hanya berfungsi sebagai
jaminan utang dari rahn (orang yang berutang). Namun,
barang gadaian tetap milik orang yang berutang.

Berdasarkan pengertian dari rahn (gadai) yang
dikemukakan oleh beberapa ahli diatas, dapat diketahui
bahwa rahn (gadai) adalah menahan barang jaminan yang
bersifat materi milik si peminjam (rahin) sebagai jaminan
atau pinjaman yang diterimanya dan barang yang diterima
tersebut bernilai ekonomi sehingga pihak yang menahan
(murtahin) memperoleh jaminan untuk mengambil kembali
seluruh atau sebagian utangnya dari barang gadai dimaksud
bila pihak yang menggadaikan tidak dapat membayar utang
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pada waktu yang ditentukan. Sifat rahn secara umum

dikategorikan sebagai akad yang bersifat derma, sebab apa

yang diberikan penggadai (rahin) kepada penerima gadai

(murtahin) tidak ditukar dengan sesuatu. Yang diberikan

murtahin kepada rahin_adalah utang,bukan penukar atas

barang yang: digadaikan. Jadi pada‘intinya pelaksannaan

gadai . adalah _suatu kegiatan hutang piutang ‘antara kedua

belah pihak dengan menjadikan suatu barang yangberharga

atau bernilai sebagai-jaminannya.”

. Rukun dan Syarat Gadai

a’' Rukun ‘rahn gadai. memiliki empat rukunrahin,
murtahin, marhun dan marhun bih. Rahin adalah orang
yang memberikan gadai. Murtahin adalah orang yang
menerima gadai. Marhun atau rahn adalah harta yang
digadaikan untuk menjamin utang. Marhun bih adalah
utang. - Menurut jumhur ulama, rukun gadai ada empat
yaitu:_aqgid, shighat, marhun, dan ‘marhun bih.-Ada
beberapa syarat yang terkair dengan gadai.

b. Syarat Agid

Syarat yang harus dipenuhi oleh agid dalam gadai

yaitu rahin dan murtahin adalah ahliyah (kecakapan).
Kecakapan menurut Hanafiah adalah kecakapan untuk

"Sri Nurhayati & Wasilah, Akuntansi h.269
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melakukan jual beli. Sahnya gadai, pelaku disyaratkan
harus berakal dan mumayyiz.®
. Syarat Shighat

Menurut Hanafiah, shighat gadai tidak boleh
digantungkan dengan syarat dan tidak disandarkan
kepada masa yang akan datang. Hal ini karena akad
gada’ menyerupa akad jual beli, dilihat dari aspek
pelunasan utang. 'Apabila akad' gadai. digantungkan
dengan syarat atau-disandarkan kepada masa yang akan
datang, maka akad akan fasid seperti halnya jua beli.

Syafi’iyah berpendapat bahwa syarat gada 'sama

dengan syarat jual beli karena gadai merupakan akad

maliyah
. Syarat Marhun
Menurut para ulama sepakat bahwa syarat-syarat
marhun sama dengan syarat-syarat jual beli. Artinya,
semua barang  yang sah diperjualbelikan sah -pula
digadaikan. - Secara rinciHanafiah -~ mengemukakan

Syarat-syarat marhun adalah sebagai berikut:

a) Barang yang digadaikan bisa dijual, yakni barang
tersebut harus ada pada waktu akad dan mungkin
untuk diserahkan. Apabila barangnya tidak ada
maka akad gadai tidak sah.

8Sri Nurhayati & Wasilah, Akuntansi...,h.269
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b) Barang yang digadaikan harus berupa maal (harta).
Dengan demikian, tidak sah hukumnya jika kita
menggadaikan barang yang tidak bernilai harta.

c) Barang yang digadaikan harus haal mutagawwin,
yaitu barang yang. boleh diambil manfaatnya
menurut | syarasehingga = memungkinkan  dapat
digunakan untuk melunasi utangnya.

d) Barang yang digadaikan harus"diketahui (jelas),
seperti halnyadalam jual-beli.

€) Barang tersebut dimiliki oleh rahin. Tidak sah
menggadaikan barang milik orang lain tanpa ijin
pemiliknya. *

f) Barang yang digadaikan harus kosong, yakni
terlepas dari--hak ‘rahin. Tidak sah-menggadaikan
pohon kurma yang ada buahnya tanpa menyertakan
buahnyaitu.

g) Barang yang digadaikan harus sekaligus bersama-
sama dengan pokoknya (lainnya). Tidak sah
menggadaikan buah-buahan sgja tanpa- disertai
dengan pohonnya, karena tidak mungkin menguasai
buah-buahan tanpa menguasai pohonnya.

h) Barang yang digadaikan harus terpisah dari hak

milik orang lain, yakni bukan milik bersama. Akan

9Sri Nurhayati & Wasilah, Akuntansi...,h.269
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tetapi menurut Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah,
barang milik bersama boleh digadaikan.
e. Syarat Marhun Bih
Marhun bih adalah suatu hak yang karenanya
barang gadaian diberikan sebagai jaminan kepada rahin.

Menurut Hanafiah, marhun bih harusmemenuhi syarat-

syarat sebagal berikut:

1) Marhun bih harus berupa hak yang wajib diserahkan
kepada pemiliknya yaitu rahinkarena tidak . perlu
memberikan jaminan tanpa ada barang yang
dijaminnya.?

2) Pelunasan utang memungkinkan untuk diambil dari
marhun - bih. "\ “Apabita- tidak = memungKinkan
pembayaran -utang dari -marhun -bihmaka rahn
hukumnya tidak sah.

3) Hak marhun bih harus jelas (ma’lum),-tidak boleh
majhul (samar/tidak jelas).

3. Dasar Hukum Rahn
Dasar hukum rahn sebagai kegiatan muamalah dapat
merujuk pada dalil-dalil yang didasarkan pada Al-Qur’an,
sunnah, ijma, dan fatwa DSN-MUI.
a. Al-Qur’an
Jika kamu dalam perjalanan dan bermuamalat

tidak secara  tunai sedang kamu tidak

195iti Nur Fatoni, Pengantar...,h. 237
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memperolehseorang penulis, maka hendaklah ada
barangtanggungan  yang dipegang oleh  yang
berpiutang.Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagianyang lain, maka hendaklah yang dipercayai
itumenunaikan amanahnya_(utangnya) dan hendaklah
iabertakwa kepada Allah Tuhannya, . dan janganlah
kamu(para-saksi) ingin menyembunyikan persaksian.
Dan barangsiapa yang menyembunyikannya,~ maka
sesungguhnyaia adalah orang-yang berdosa hatinya dan
Allahmaha mengetahui apa yang kamu kerjakan.!
b.  Sunnah

Telah mengabarkan kepada kami Ismail @ bin
Masud, ia- berkata 'telah- menceritakan kepada
kamiKhalid, ia berkata telah “menceritakan kepada
kamiHisyam, ia berkata telah menceritakan kepada kami
gatadah dari Anas bin Malik bahwa ia berjalankepada
Rasulullah shallalahu alaihi wasallammembawa roti-dari
gandum dan lemak carr yang telahberubah baunya. 1a
berkata sungguh beliau telahmenggadarkan baju
zirahnya pada seorang Y ahudi diMadinah dan darinya ia
mengambil gandum untuk keluarganya.*?

Uyayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen
Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2016).h. 49

12Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an..., h. 49
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c. Ijma

Ulama sepakat bahwa ar-rahn hukumnya boleh
tetapi tidak diwajibkan sebab gadai hanya jaminan sga
jika kedua belah pihak tidak saling memercayai, jika
kedua belah pihak saling mempercaya maka hendaklah
orang yang dipercaya itu menunaikan amanatnya
(membayar-hutang) dengan baik.. Selain”itu perintah
untuk-memberikan jaminan. sebagaimana dinyatakan
dalam ayat tersebut-dilakukan ketika tidak ada penulis,
padaha hukum utang sendiri tidaklah wagjib, begitu juga
penggantinya yaitu barang jaminan.

Menurut @ pendapat Mujtahid, dan ulama
Zhahiriyyah bak ketika di~tengah perjaanan maupun
ketika..menetap. Karena sunnah-menjelaskan tentang
pensyariatan ar-rahn secara mutlak, baik ketika sedang
di tengah perjalanan maupun ketika sedang menetap.
Penyebutan as-shafar (ketikada am perjalanan) padaayat
283 surat Al-Bagarah hanya berdasarkan kebiasaan yang
lumrah berlaku sgja bukan merupakan syarai.-Karena
pada masa dahulu biasanya di tengah perjalanan sulit
untuk menemukan juru tulis.

Kondis tidak ditemukannya juru tulis juga tidak
termasuk syarat ar-rahnkarena hukum bolehnya ar-

rahndi dalam sunnah dijelaskan secara mutlak. Adapun

BAhmad Wardi Musdlich, Figh Muamalah, (JakartaAmzah,
2010).h.290.
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yang lainnya menurut kaum Muslimin telah berijma
tentang bolehnya akad ar-rahn. Akad gadai lebih
memberikan  kemaslahatan  bagi  pihak  yang
menggadaikan karena dirinya bisa mendapatkan sesuatu
yang dibutuhkannya secara tunai atau dirinya bisa
menangguhkan harga pembayaran barang yang dibelinya
dengan menyerahkan suatu barang- miliknya kepada
pihak- penjual sebaga barang gadaian. Oleh karena itu,
akad gadai bisa menciptakan kemaslahatan bagi kedua
belah pihak. Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa gadai telah memiliki dasar yang Kkuat karena
didukung oleh dalil-dalil yang didasarkan pada Al-
Qur’an, As-Sunnah, ijma, ulama
4. Pengambilan Manfaat Barang Gadai
Dalam pengambilan manfaat barang-barang yang
digadaikan para ulama berbeda pendapat diantaranya
Jumhur Fugaha dan Ahmad. Jumhur Fugaha berpendapat
bahwa murtahin tidak boleh mengambil suatu manfaat
barang-barang gadaian tersebut, sekalipun
rahintelahmengizinkannya karena hal ini termasuk kepada
utang yang dapat menarik manfaat,sehingga bila barang
dimanfaatkan termasuk riba.14
Menurut imam Ahmad jika barang gadaian berupa

kendaraan yang dapat dipergunakan atau binatang ternak

145iti Nur Fatoni, Pengantar...,h. 237
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yang dapat diambil susunya, maka penerima gadai dapat
mengambil manfaat dari kedua benda gada tersebut
disesuaikan dengan biaya pemeliharaan yang dikeluarkan
selama kendaraan atau binatang ternak itu ada padanya.
Pengambilan manfaat pada benda-benda gadai diatas
ditemakan pada. biaya atau tenaga untuk pemeliharaan
sehingga: ‘bagi- yang memegang barang-barang gadai
berkewajiban memberikan makanan bila barang gadaian itu
adalah hewan. Harus-memberikan-bensin bila pemegang
barang gadaian berupa kendaraan. Jadi, yang dibolehkan di
sni adalah ‘adanya upaya pemeliharaan terhadap barang
gadaian yang ada pada dirinya.**
5. Risko Kerusakan Marhun

Bila-marhun-hilang dibawah penguasaan murtahin,
maka murtahin tidak wajib menggantinya kecuali bila rusak
atau hilangnya itu karena kelalaan murtahin atau karena
disasiakan, umpamanya murtahin bermain-main dengan
api, lalu terbakar barang gadaian ituatau gudang tak di
kunci, lalu barang-barang itu hilang dicuri orang.-Pokonya
murtahin diwgjibkan memelihara sebagaimana layaknya,
bila tidak demikian ketika ada cacat atau kerusakan apal agi
hilang menjadi tanggung jawab murtahin.

Menurut Hanafi, murtahin yang memegang marhun

menanggung resiko kerusakan marhun atau kehilangan

Hendri Suhendi, Figh Muamalah, (Depok: Pt Raja Grafindo
Persada, 2016).h.109-111
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marhun, bila marhun itu rusak atau hilang baik karena
kelalaian (disiasiakan) maupun tidak. Demikian pendapat
Ahmad Azhar Basyit. Perbedaan dua pendapat tersebut
adalah menurut Hanafi murtahin harus menanggung resiko
kerusakan atau kehilangan marhun yang dipegangnya, baik
marhun hilang' karena disiasiakan . maupun dengan
sendirinya,” sedangkan. menurut Syafi’iyah- murtahin
menanggung resiko kehilangan atau kerusakan.marhun bila
marhun itu rusak -atau hilang—karena disiasiakan
martahin.®
. Penyelesaian Gadai

Untuk menjaga supaya tidak ada yang dirugikan,
dalam gadal tidek boleh diadakan syarat-syarat, misalkan
ketika akad-gadal diucapkan, Apabila rahin.tidak mampu
melunasi utangnya hingga waktu yang telah ditentukan,
maka marhun menjadi milik murtahin sebagai pembayaran
hutang, sebab -ada kemungkinan pada waktu pembayaran
yang telah ditentukan untuk membayar hutang harga
marhun akan lebih kecil daripada hutang rahin yang harus
dibayar, yang mengakibatkan ruginya pihak murtahin.
Sebaliknya ada kemungkinan juga harga marhun pada
waktu pembayaran yang telah ditentukan akan lebi besar

®Hendri Suhendi, Figh..., h.109-111
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jumlahnya daripada utang yang harus dibayar, yang
akibatnya akan merugikan pihak rahin.®

Apabila syarat seperti di atas diadakan dalam akad
gadai, akad gadai itu sah tetapi syarat-syaratnya batal dan
tidak perlu diperhatikan. Apabila pada waktu pembayaran
yang telah_ditentukan rahin belum/membayar utangnya,
hak murtahin-adalah menjual. marhun,-pembelinya boleh
murtahin sendiri atau yang lain tetapi dengan harga yang
umum dan berlaku pada waktu-itu-dari: penjualan marhun
tersebut. Hak murtahin hanyalah sebesar piutangnya
dengan akibat dikembalikan kepada ‘rahin. Apabila
sebaliknya, harga penjuaanmarhun kurang dari jumlah
hutang, makarahin juga masih menanggung pembayaran
kekurangannya.
. Ribadan Gadai

Perjanjian gadai pada dasarnya adalah - perjanjian
hutang-piutang, hanya saa dalam gadai ada perjanjiannya,
riba akan terjadi dalam gada apabila dalam akad gadai
ditentukan bahwa rahin harus mmberikan tambahan kepada
murtahin ketika membayar hutangnya atau ketika akad
gadai ditentukan syarat-syarat, kemudian syarat tersebut
dilaksanakan.

Bila rahin tidak mapu membayar utangnya hingga
pada waktu yang telah ditentukan kemudian rahin menjual

®Hendri Suhendi, Figh..., h.109-111
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marhun dengan tidak memberikan kelebihan harga marhun
kepada rahinmaka disini jugatelah berlaku riba.l’

8. Hak dan Kewagjiban Penerima dan Pemberi Gadai
a. Hak dan Kewagjiban Penerima Gadai

1) Penerimagada berhak menjua marhunapabilarahin
tidak dapat ' memenuhi  kewajiban pada saat jatuh
tempo. -Hasilpenjualan harta benda gadai (marhun)
dapat digunakan untuk melunasi pinjaman . (marhun
bih). Dan sisanya dikembalikan kepada rahin.

2) Penerima gada berhak mendapatkan penggantian
biaya yang telah dikeluarkan untuk menjaga ‘suatu
keselamatan bendagadai (marhun).

3)  Selama pinjaman-belum dilunasi maka pihak dari
pemegang gadai-berhak ‘menahan harta benda gadai
yang diserahkan oleh pemberi gadai bak
dalamnasabah/rahin.*®Berdasarkan hak dan penerima
gadal dimaksud “muncul kewajiban yang harus
dilaksanakannya yaitu sebagal berikut :

a) Penerima gadal bertanggung jawab atas hilang
atau merosotnya harta benda gadai bila ha itu
disebabkan oleh kelalaiannya.

b) Penerimagadal tidak boleh menggunakan barang
gadai untuk kepentingan pribadi.

YHendri Suhendi, Figh..., h.109-111

BWarkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Isam dan Lembaga-
Lembaga Terkait (BAMUI, Takaful dan Pasar Modal Syariah) di Indonesia
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012).h.117-119.
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¢) Penerima gada berkewagjiban memberitahukan
kepada pemberi gadai sebelum diadakan
pelelangan harta benda gadai. 8

b. Hak dan Kewagjiban Pemberi Gadai (rahin)
1) Hak pemberi gadai (rahin)

a) Pemberi gadai (rahin) yaitu berhak mendapat
pengembalian harta benda -yang = digadaikan
sesudah iamelunasi pinjaman hutangnya:

b) Pemberi gadai berhak menuntut ganti. rugi’ atau
kerusakan dan hilangnya harta benda yang
digadaikan, bila halitu disebabkan oleh kelalaian
penerimagadai .

c) Pemberi gadai ‘berhak menerima sisa hasi
penjualan harta benda gadai sesudah dikurangi
biaya pinjaman dan biayalainnya.

d) Pemberi gadai berhak meminta kembali harta
benda gada “bila: penerima gada diketahui
menyalahgunakan harta - benda gadaiannya.
Berdasarkan hak-hak pemberi gadai dratas maka
muncul kewajiban yang harus dipenuhinya yaitu
(1) Pemberi gadai  berkewagiban melunasi

pinjaman yang telahditerimanya dalam

tenggang waktu yang telah ditentukan,

B\Warkum Sumitro, Asas-Asas...,h.117-119.
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termasuk biaya-biaya yang ditentukan oleh
penerima gadai.

(2) Pemberi gadai berkewgjiban merelakan
penjualan benda gadainya bila dalam jangka
waktu yang telah ditentukan pemberi gadai
tidak dapat melunasi uang pinjamannya.

9. Berakhirnya Hak Gadal Syariah (rahn)

Suatu perjanjian tidak ada yang bersifat langgeng,

artinya perjanjian tersebut -sewaktu-waktu akan .dapat

berakhir atau batal. Demikian pula perjanjian gadai, namun
batalnya hak gadai akan sangat berbeda dengan hak'yang
lannya. Menurut Abdul 'Aziz Dahlan, bahwa hak gadai
dikatakan batal apabila:

a

b.

C.

a

Hutang piutang yang terj adi telah dibayar.dan terlunasi.

Marhun keluar dari kekuasaan murtahin.

Para pihak tidak melaksanakan yang menjadi hak dan
kewajibannya.

Marhun tetap dibiarkan dalam kekuasaan pemberi gadai
ataupun yang kembalinya jika atas kemauan. yang
berpiutang.’®*Sedangkan menurut Sayyid Sabigq bahwa
hak gadal akan berakhir apabila:

Rahin, telah melunas semua kewgibannya kepada
murtahin.

Rukun dan syarat gadai tidak terpenuhi.

B\Warkum Sumitro, Asas-Asas...,h.117-119.
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c. Bak rahin maupun murtahin atau salah satunya ingkar
dari ketentuan syaradan akad yang telah disepakati
oleh keduanya. Sedangkan ulama figh menyatakan
bahwa suatu akad dapat berakhir, apabila terjadi hal-
hal sebagai berikut:

a Berakhir. masa akad itu apabila akad itu memiliki
tenggang waktu.

b... Dibatalkan oleh pihak-pihak yang: berakad; apabila
akad itu mengikat.

c. Dalam suatu akad yang bersifat mengikat, akan dapat
berakhir apabila akad itu fasid.

d. Berlaku khiyar syarat khiyar’ aib.

e. Akad itu tidek dilaksanakan oleh satu pihak yang
berakad:

f. Telah tercapai tujuan akad itu secara sempurna.

0. Wafat salah satu pihak yang berakad, namun dapat
diteruskan-oleh ahliwarisnya, dengan demikian: tidak
ada pihak yang dirugikan.?°

CiHutang Prutang Dalam Islam
1. Pengertian Akad Al-gardh
Menurut bahasa Al-qgirad berasal dari al-gardh yang
artinya al-gat’u (potongan), sebab pemilik memberikan
potongan atau sebagian dari hartanya diserahkan kepada
pengusaha agar hartanya diperdagangkan, dan pengusaha

2\Warkum Sumitro, Asas-Asas...,h.117-119.
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tersebut akan memberikan laba yang diperoleh sesuai
kesepakatan.

Menurut fugaha, gardh adalah perjanjian antara dua
orang saling menanggung salah satu pihak menyerahkan
hartanya kepada pihak menyerahkan hartanya kepada pihak
lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah
ditentukan™ keuntungannya seperti  seperempat, setengah
atau .sepertiga sesuai dengan  syarat-Syarat- yang . telah
ditentukan bersama. Sedangkan-menurut Hanafiyah, gardh
adalah kesepakatan dua pihak yang melakukan perjanjian
kerja sama dalam keuntungan sebab harta tersebut
diserahkan kepada pihak lain dan yang lainnnya memiliki
jasauntuk mengelola harta tersebut.

Menurut Imam - Syafi’i, ‘hutang-piutang dalam  arti
bahasa etimologi berarti potongan. Sedangkan dalam arti
istilah terminologi adalah sesuaiu yang diutangkan dan
disebut juga dengan igrad atau salaf, yang berarti suatu
pemberian dan pengalihan hak milik dengan syarat harus
ada penggantinya yang serupa (sama). %

Menurut Umar, Al-Qardul Hasan adalah perjanjian
pinjaman baru kepada pihak kedua dan pinjaman tersebut
dikembalikan dengan jumlah yang sama yakni sebesar yang
dipinjam ditentukan dalam jangka waktu tertentu yang

sesuai dengan kesepakatan bersama dalam pembayaran

2L Ahmad Azhar Basyir, Op Cit, h.59
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dilakukan secara angsuran maupun tunai. la menambahkan
bahwa Al-Qardul Hasan merupakan pinjaman yang harus
dikembalikan pada akhir suatu waktu yang telah disepakati
tanpa keharusan membayar bunga ataupun pembagian
untung rugi dalam bisnis.?

Dalam_fiqih, istilah hutang disebut . dengan gardh.
Wahbah Al-Zuhaili, dalam kitab Al-Mu’amalat Al-Maliyah
Al-Mu’asirah;” menjelaskan arti. gardhsecara. bahasa dan
secara istilah. Secara bahasa, al-gardhberarti sebagian (al-
gath) karena harta yang dipinjamkan merupakan bagian
dari harta milik pihak yang memberi pinjaman. Qardh
dalam arti bahasa berasal dari kata garadhayang merupakan
sinonim dari kata gatha’aartinya memotong. Diartikan
demikian karena orang yang memberikan utang memaotong
sebagian dari hartanya untuk diberikan kepada orang yang
menerima utang (mugtarid).

Secara fikih atau gardh, orang yang meminjam uang
tidak boleh meminta manfaat apapun dari-yang dipinjamnya
termasuk janji dari se peminjam untuk membayar. |ebih.
Kaidah figih mengatakan setigp gardhyang meminta
manfaat adalah riba. %

Rukun dan ketentuan dalam melakukan akad
gardhmenurut ulama Hanafiah hanya ada satu yaitu

2M. Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001).h. 131

BAdiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu kajian Kontemporer,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001).h. 109
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pernyataan, penawaran, dan persetujuan (sighat, ijab, dan
gabul). Sedangkan Jumhurulama menyatakan para pihak
yang berakad dan objek akad merupakan rukun akad.
Rukun akad gardhyaitu mugridh (da’in), yaitu pihak yang
memberi pinjaman harta atau_yang memiliki piutang hak
tagih, mugtaridh ‘(madin) yaitu pihak: yang menerima
pinjaman harta_atau yang memiliki-hutang (wajib bayar),
gardh (al-ma’qud *alaih), yaitu harta yang dipinjamkan dan
wajib dikembalikan kepada -pemilik * dan, sighat . yaitu
pernyataan ijab dan gabul.

Akad dalam gardh pada dasarnya adalah akad tolong-
menolong bertujuan untuk ‘meringankan beban ‘orang lain
dan tidak diperkenankan-mengambil keuntungan dari akad
tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang
beragama Islam melaksanakan praktek hutang-piutang
dalam berbagai hal. Daam pandangan yang terbatas
fenomena. ini dapat disaks kan pada pasar panorama di-toko
Mely Jilbab yang mayoritas penduduknya beragamalslam.

Dari beberapa pengertian dapat kita simputkan-bahwa
al-gadh adalah suatu pemilik harta (saham) menyerahkan
sahamnya kepada pengusaha untuk diperbandingkan
dengan modal yang sudah ditetapkan dan laba dibagi di
antara keduanya berdasarkan persyaratan yang disepakati.>*

2. Rukun dan Syarat Dalam Akad AL-Qardh

%Abu Azam Al Hadi, Fikih muamalah komtemporer, (Depok: PT
Rajagrafindo Persada, 2017).h.122-123
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a. Rukun al-gardh
Menurut Jumhur ulama bahwa rukun gardh adatiga
yaitu pertama, dua orang yang melakukan perjanjian.

Kedua, modal dan ketiga, ijab dan gabul (sighat). Ulama

syafi’iyah memerinci. lagi_rukunnya ada lima vyaitu

modal, pekerjaan,” laba, sighat, dan’ dua orang yang
mel akukan perjanjian.
b..Syarat-syarat dalam al-gardh
Rukun di —atas-tentunya harus memenuhi syarat-
syarat gardh yaitu :

1) Dimana dua orang yang melakukan' perjanjian
haruslah orang yang cakap bertindak hukum ' dan
cakap diangkat sebagai wakil karena pada suatu saat
orang-yang akan -mengel ola-saham adalah wakil dari
pemilik saham itu sendiri.

2) Saham yang dapat disyaratkan yaitu berupa berbentuk
uang, jelas jumlahnya, tunai/langsung, dialihkan-atau
diserahkan seluruhnya pengelolasaham. Akan tetapi,
jtka saham itu berupa wadiah (titipan) pemilik-saham
pada pengusaha boleh dijadikan saham gardh atau
mudharabah. Apabila saham itu tetap dikuasa
sebagaimana oleh pemilik saham maksudnya tidak

diserahkan seluruhnya dalam hal ini menurut ulama
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Hanafiyah, Malikiyah dan Syari’iyah, perjanjian
gardh atau mudharabah tidak sah.?

3) Keuntungan atau Laba, yaitu suatu pembagian yang
keuntungannya disyaratkan harus ada kejelasan dan
pembagian laba masing-masing diambil dari hasil
kerja_sama dalam usaha keduanya boleh setengah,
sepertiga, - dan seperempatnya. Apabila pembagian
hasil-tidak jelas, menurut ulama Hanafiyah perjanjian
tersebut  dikatakan— batal. Karena dalam, hanya,
apabila pemilik saham mensyaratkan bahwa kerugian
akan ditanggung bersama. Menurut ulama Hanafiyah
yarat tersebut batal demi hukum dan kerugian tetap
akan ditanggung sendiri oleh pemilik sahamnya.?

Adapun rukun sahnya utang-piutang-adalah.bahwa rukun
utangpiutang itu sama dengan rukun jual beli:
1) agid yaitu yang berpiutang dan yang berutang.
2) Ma’qud’alayh yaitu barang yang diutangkan.
3) Shgat yaitu ijab qabul.
Demikian pula menurut Ismail Nawawi bahwa rukun
utang-piutang ada empat, yaitu:
1) Orang yang memberi utang.
2) Orang yang berutang.
3) Barang yang diutangkan.

SAbu Azam Al Hadi, Fikih muamalah komtemporer, (Depok,: PT
Rajagrafindo Persada, 2017). h.123-124
%Abu Azam Al Hadi, Fikih...,h.123-124
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4) Ucapan ijab gabul .2’

Menurut M. Ali Hasan bahwa rukun utang piutang
itu adatigayaitu:
1) Lafaz (ijab qabul)
2) Yang berutang dan perpiutang
3) Barang yang diutangkan.?®

Dari _pendapat-pendapat  tersebut di - atas pada
dasarnya sama. Dan tiap-tiap unsur, atau rukun. tersebut
harus “memenuhi—beberapa syarat. Syarat-syarat agaid.
Dalam transaksi utang-piutang ada dua belah pihak yang
terlibat 1angsung sebagai. subyek hukum dalam perbuatan
hukum. Dalam fikih subyek hukum itu adalah agid atau
agidayni. Adapun syarat agid (subjek hukum), menurut
Ahmad Azhar Basyir adalah orangyang berutang dan orang
yang memberi utang bahwa syarat agid dalam perjanjian
utang-piutang merupakan perjanjian memberikan milik
kepada orang lain. Pihak berutang merupakan pemilik-atas
utang yang diterimanya. Oleh karena itu perjanjian
utangpiutang hanya dilakukan oleh orang ‘yang- berhak
membelanjakan hartanya. Artinya orang yang sudah balig
dan berakal.

Menurut Sayyid Sabiq orang yang melakukan akad
utang piutang seperti syarat orang berakad dalam jual beli,

ZIsmail Nawawi, Figih Muamalah, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti

Primayasa, 1997).h. 110

243

BAli Hasan, Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Usaha Kami, 1996).h.
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yaitu orang yang berakal dan orang yang dapat
membedakan (memilih). Orang gila, orang mabuk dan anak
kecil yang tidak dapat membedakan (memilih) melakukan
akad utang-piutang adalah tidak sah hukumnya.?®
Para ulama sepakat bahwa gardhboleh dilakukan atas
dasar bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak
bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan Saudaranya.

Oleh karena itu, pinjam meminjam sudah menjadi satu

bagian dari kehidupan-di. dunia dan Islam adalah agama

yang sangat memperhatikan kebutuhan umatnya. Adapun
gardh diperbolehkan dengan dua syarat antara lain:

1) Tidak mendatangkan keuntungan jika keuntungan
tersebut = untuk - pemilik—"barang/pemberi = pinjaman
(mugridh). Maka para ulama sudah bersepakat bahwa
iatidak diperbolehkan karena ada larangan dari syari'at
karena sudah keluar dari jalur kebajikan; jika untuk
peminjam-(mugridh) maka diperbolehkan. Jika untuk
mereka berdua tidak diperbolehkan kecuali sangat
dibutuhkan.

2) Tidak dibarengi dengan transaksi lain seperti jual beli
dan lainnya. Adapun hadiah dari pihak peminjam
(mugtaridh), maka menurut Malikiyah tidak boleh
diterima oleh pemilik barang/pemberi pinjaman

(mugtaridh) karena mengarah pada tambahan atas

2smail Nawawi, Op..., h. 110-111
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pengunduran. Sebagaimana diperbolehkan jika antara
mugridh dan muqtaridh ada hubungan yang menjadi
faktor pemberian hadiah dan bukan karena hutang
tersebut. Disaat kita terjatuh dalam berbaga dilema
hidup terkadang kita harus rela mengambil utang untuk
menutupi dan' meringankan beban -tersebut meskipun
hanyabersifat sementara.*
3. Hutang Piutang Bersyarat

Seperti yang kita ketahui,-berdasarkan Al-Quran dan
Hadist Isam hanya mengenal namanya gardh (hutang
piutang). Hutang piutang boleh berbentuk apa saja yakni
uang atau barang, besar atau kecil, untuk ' keperluan
pribadi debitur maupun  pedagang. atau bisnis, tetapi
hutang piutang ini-hanya boleh di- pungut dari hutang
dalam bentuk yang telah disepakati dan tidak mengandung
unsur riba atau sesuai gjaran islam.>!

Disyariatkannya secara tertulis dalam utang piutang
itu diperlukan juga dua saksi. Untuk menjaga agar jangan
sampal terjadi perselishan di kemudian hari. Tanpa
adanya saks mungkin yang satu akan mengingkari
perjanjian yang telah disepakati bersama. Saksi dalam
utang-piutang itu hendaknya terdiri atas dua orang pria
baligh, muslim, dan bukan budak belian. Sekiranya tidak

%Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam, Utang-Piutang, Gadai,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000).h. 63

SIMuhammad Sharif Chaudhry, Sstem Ekonomi Islam Prinsip dasar,
(Jakarta, Prenamedia GRUP, 2016).h.245
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didapatkan dua orang saks pria yang memenuhi syarat,

hendaknya mengangkat seorang laki-laki dan dua orang

perempuan yang dapat sading  mengingatkan
diantarakeduanya sehingga tidak terjadi keal paan.

Apabila di daam perjanjian utang-piutang tersebut
tidak ditemui penulis atau saksi, maka harus ada barang
jaminan yang-dapat dipegang sebagai ganti ‘adanya saksi
dan tulisan. Apabila semua tidak didapatkan. maka boleh
tidak memakal saksi, tulisan-atau barang jaminan.

Tetapi dalam dinamika kehidupan yang tejadi di
masyarakat. Praktik hutang piutang atau sistem arisan ini
sering kali dilakukan dengan memberikan persyaratan.
Dimana sebenarnya ' syarat—islam*.telah menggariskan
beberapa-ketentuan untuk mengantisipasi-. bentuk-bentuk
manipulas dan penyelewengan demi mengembalikan
pada konsep awa yaitu tolong menolong. Dalam setiap
bermuamalah- pun harus < atas dasar kerelaan -dan
pemerataan ataupun keadilan.3?Adapun pendapatan ulama
Hanafyah tentang utang piutang bersyarat yaitu-:

a) Penghutang boleh memberikan hadiah keapada
pemberi hutang. Namun jika diketahui bahwa
penghutang memberi hadiah liglil gardhkarena sebab
hutang piutang, yang lebih utama adalah bersikap wara
dengan tidak menerimanya. Adapun juga diketahui

%2Nur Hidayat, Skripsi, Tinjauan..., h.35
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bahwa hadiah tersebut diberikan bukan karena sebab
hutangnya, maka sedekah atau karena adanya
kekerabatan di antara keduanya maka tidak perlu
bersikap wara dan tidak hendaknya diambil hadianya.

b) Penghutang tidak boleh memberikan hadiah kepada
pemberi hutang karena berharap tempo pembayaran
hutangnyaditunda. Pemberi hutang * diharamkan
smenerima hadiah darinya'jika diketahui. tujuan dari
awa sedemikian.-Namun-jika dalam pemberi hutang
memberikan hadiah.

¢) Penghutang boleh seacara mutlak memberikan hadiah
kepada pemberi hutang tanpa adanya suatu syarat
dalam perjanjian suatu hutang yang diberikan

d) Penghutang juga boleh memberikan-hadiah kepada
pemberi hutang sebelum pelusanan ada kecuali hadia
tersebut tidak terhitung seabgai suatu cicilan ataupun
dalam pelunasan suatu hutang.*

€) Syarat-syarat ma'qud'alayh (objek  utang-piutang).
Objek utang-piutang dapat berupa uang atau- benda
yang mempunyai persamaan (benda, mitsil, pen).
Untuk sahnya utang-piutang tersebut, objeknya harus

memenuhi syarat-syarat. Besarnya pinjaman harus

BNur Hidayat, Skripsi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang
Piutang Bersyarat Antara cv Budi Tani Dengan Petani Di Desa Suka Mulya
Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Agan Kemering Ilir, (Ponorogo, Fakultas
syariah, 2021).h.35
3Nur Hida
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diketahui dengan timbangan, takaran atau jumlahnya
Sifat pinjaman dan uraiannya harus diketahui jika
dalam bentuk hewan. Pinjaman (al-gardh) tidak sah
dari orang-orang yang tidak memiliki sesuatu yang bisa

dipinjam ata;{)%naag Ha; n;;mal akalnya3*
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3Nur Hidayat, Skripsi, Tinjauan.., h.35
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D. Kerangka Konseptual

Praktik Riba Pada Pasar Panorama K ota Bengkulu
(studi kasus di toko mely jilbab pasar panorama kota
bengkulu)

|

Bagaimana Praktik Riba Pada Pasar Panorama Kota
Bengkulu (Studi Kasus di Toko Mely Jilbab Pasar

Panorama K ota Bengkulu).
1. Riba

2. Teori Rahn
3. Hutang Piutang Dalam Islam
4. Teori qord




BAB Il
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A.Sgarah Berdirinya Toko Mely Jilbab Pasar Panorama

Kota Bengkulu
Toko mely jilbab tberdiri pada tahun 2007, dinamakan

toko mely jilbab karena termotivasi-dari nama mely istri dari
pemilik- toko yaitu bapak mursalim.. Bapak. mursalim ini
menyelesaitkan - pendidikan terakhirnya 'di "SMA. (sekolah
menengah atas). ' Yang melatar belakangi ' berdirinya Toko
Mely,/ Jilbab ini adalah termotivasinya membuka sistem arisan
(utang piutang) dalam dunia bisnis, la memulai bisnis-arisan
ini ' dengan modalRp.500.000.000: Awal .mulanya bapak
mursalim membuka bisnis ini' di kaki lima pasar panorama
kota bengkulu.-Dan seiring berjalannya waktu-bisnis yang di
jalankan oleh bapak mursalim berkembang. sehingga 'dapat
membukatoko mely jilbab.

B.Lokas Toko Mely Jilbab Pasar Panorama K ota Bengkulu

Toko-mely jilbab merupakan usaha sistem arisan (utang

piutang) yang terletak di pasar panorama kota bengkulu

!Hasil Obsevas awal pada 4 november 2021

54
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B.Vis dan Mis Toko Mely Jilbab Pasar Panorama Kota
Bengkulu
1. Vis
Visi berdirinya dari toko mely jilbab adalah untuk
membantu dan menolong. sesama orang-orang Yyang
membutukan: dan ‘juga dapat mengembangkan usahanya
sendiri.
2. Mis
Misi dari toko mely  jilbab adalah untuk. selau. di
percaya para peminjam arisan utang piutang, dan tolong
menolong sesam umat muslim.?
E.Sistem Dalam Utang Piutang Toko Mely Jilbab Pasar
Panorama K ota Bengkulu
Daam sistem peminjaman di toko-mely-jilbab, diawal
dengan saling kepercayaan misalnya si peminjam meminjam
uang ke toko mely jilbab (bapak mursalim) dengan jumiah
Rp-10.000.00 tetapi yang di berikan cuman Rp.9.000.00
dalam kurun waktu 100 hari dan setiap harinya harus diangsur
Rp.100.000.2

?Hasil Obsevasi awal pada 4 november 2021
3Hasil Obsevasi awal pada 5 november 2021



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Praktik Riba Pada Pasar Panorama K ota Bengkulu

Jadi untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian
ini, Peneliti melakukan wawancara kepada 10 orang peminjam
di Toko Mely Jilbab Pasar Panorama Kota Bengkulu. Setelah
mel akukan -wawancara ada beberapa pertanyaan tambahan
untuk melengkapi data diluar pedoman  wawancara ‘yang
menurut peneliti-informasi-ini-penting.

Disini peneliti_akan-mengemukakan hasil penelitian pada
rumusan masalah yaitu Bagaimana praktik riba pada pasar
panorama kota bengkulu. ~Ada beberapa tahapan dalam
wawancara yaitu:

1. Jumlah dan Syarat Peminjaman

Sebelum melakukan pinjaman pedagang akan menemui
bapak mursalim sebagai pemberi pinjaman terlebi dahulu
untuk menanyakan berapa jumlah pinjaman yang dapat
dibertkan dan apa sgja syarat-syarat yang harus dipenuhi
jika pedagang ingin melakukan pinjaman kepada bapak
mursalim.  Sebelum memberikan pinjaman  kepada
pedagang bapak mursalim akan melihat keadaan pedagang
terlebi dahulu jumlah pinjaman yang dapat diberikan sesuai
kriteria yang bapak mursalim tetapkan, jika sesuai bapak
mursalim yakinbahwa pedagang dapat mengembalikan

56
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uang pinjaman sebagamana yang diinginkan oleh
pedagang maka bapak mursaim akan langsung
memberikannya. Namun, jika bapak mursalim tidak yakin
bahwa pedagang bisa mengembalikan uang pinjaman, maka
bapak mursalim akan menyesuaikan pinjaman yang dapat
diberikan kepada ' pedagang atau tidak .sesua nominal
pedagang inginkan. Jika sudah sesual- kriteria, maka bapak
mursalim akan mengatakan apa sgja Syarat-syarat . yang
harus - dipenuhi—oleh—pedagang —jika pedagang .ingin
mel akukan pinjaman kepada bapak mursalim.
Adapun syarat-syarat yang ditetapkan yaitu:
a. Pedagang harus langsung menemui bapak mursalim
untuk melakukan pinjaman:
b. Harus pedagang yang berada di-pasar-panorama dan
memiliki toko sendiri.
c. Membuat  perjanjian secara lisan tentang /jumlah
pinjaman, bunga, dan waktu jatuh tempo pinjaman.
d. Memberikan jaminan kepada bapak mursalim seperti
sertifikat toko dan bpkb motor.
e. Mengembalikan jumlah pinjaman dalam waktu 100 hari
setelah melakukan pinjaman dengan cicilan seperti

jumlah yang dipinjamkan.!

Bapak Mursaim, Pemilik Toko Mely Jilbab, di Panorama Kota
Bengkulu, Wawancara Sabtu 16 Juli 2022
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Bapak Aprizal mengatakan bahwa:

“Sebelim melakukan pinjaman, saya akan menanyakan

kepada bapak mursalim terlebih dahulu apakah dapat

memberi pinjaman kepada saya sesua yang saya

inginkan atau tidak. Dan apa sga syarat-syarat yang

harus saya penuhi jika saya ingin meminjam uang

kepada bapak mursalim.”?

2. Penyerahan Syarat-dan Pengambilan Pinjaman

Ketika pedagang sudah mengetahui apasaja syarat yang
diperlukan “untuk melakukan pinjaman " kepada -bapak
mursalim dan sudah mengetahui semua syarat Yyang
diberikan, maka pedagang', akan menyerahkan = semua
syaratnya kepada bapak mursalim dan bapak mursalim akan
menyerahkan ‘uang pinjaman kepada pedagang.-Namun,
uang pinjaman yang diberikan oleh bapak mursalim kepada
pedagang akan di potong terlebih .dahulusebanyak = 10%
dengan aasan jaminan-jika pinjaman pedagang tidak bisa
membayar pinjaman.

Ibu Y esi mengatakan bahwa:

“Pada saat saya menyerahkan persyaratan yang
diinginkan oleh bapak mursalim agar dapat melakukan
pinjaman, bapak mursalim akan memberikan uang yang
saya pinjam. Namun, uang yang saya terima tidak sesuai
dengan jumlah yang saya inginkan dimana jumlah uang
yang ingin saya pinjam adalah sebesar Rp. 20.000.000

2Bapak Aprizal, Pedagang, di Pasar Panorama Kota Bengkulu,
Wawancara Senen, 18 Juli 2022
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tetapi hanya diberikan sebesar Rp. 18.000.000 oleh bapak
mursalim.”3

Bapak Mursalim mengatakan bahwa:

“Jika pedagang sudah memberikan persyaratan sebagai
jaminan untuk melakukan pinjaman, kalau sudah ada
uangnya maka akan: langsung, saya berikan kepada
pedagang. Namun jika belum ada maka uangnya akan saya
berikan besok saat-memberikan uang-yang akan di pinjam
oleh pedagang. Saya akan memotong uang sebanyak 10%
terlebin dahulu sebagai jaminan jika pedagang tidak bisa
mengembalikan uang yang saya pinjamkan.?*

3. Angsuran Pembayaran Pinjaman
Ketika pedagang sudah menyerahkan syarat’ untuk
pengambilan pinjaman kepada bapak mursalim dan sudah
mendapatkan jumlah uang yang dipinjam. Maka pedagang
akan membayar cicilan atau angsuran-yang-dipinjam sesuai
dengan uang yang dipinjam kepada pedagang kepada bapak
mursalim:
Ibu Heni mengatakan bahwa:

“Setelah saya menerima uang yang saya pinjam kepada
bapak mursalim sebesar 10%, maka saya setiap harinya
harus membayar angsuran sebesar Rp. 200.000 setiap
harinya dalam waktu 100 hari yang diberikan kepada bapak
mursalim. Jika saya belum bisa membayar angsuran pada

3lbu Yesi, Pedagang, di Pasar Panorama kota Bengkulu, Wawancara
senen, 18 Juli 2022

“Bapak Mursaim, Pemilik Toko Mely Jilbab, di Panorama Kota
Bengkulu, Wawancara Sabtu 16 Juli 2022
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hari ini, angsuran yang akan saya bayar besok sebesar Rp.
400.000 kepada bapak mursalim.®

Ibu ninit mengatakan bahwa

“Ketika saya sudah menerima uang pinjaman kepada
bapak mursalim sebesar Rp. 40.000.000. Tetapi yang saya
terima sebesar Rp. 36.000.000 dengan angsuran sebesar Rp
400.000 setiap harinya selama 100 hari. Jika dalam 100 hari
belum bisa membayar lunas maka sertifikat yang menjadi
syarat dalam peminjaman, akan. menjadi milik bapak
mursalim.”®

4. Pengembalian Syarat Pinjaman
Ketika pedagang sudah selesai membayar angsuran
uang yang dipinjamnya kepada bapak mursalim-selama 100
hari. Maka syarat yang-diberikan sebelumnya kepada bapak
mursalim akan dikembalikan lagi-kepada pemiliknya.
Ibu Rina mengatakan bahwa:

“Setelah pinjaman uang yang saya pinjam dari ‘bapak
mursalim-selesal, maka saya akan mengambil kembali
syarat-syarat yang saya ajukan sebelumnya kepada bapak
mursalim.”’

5Ibu Heni, Pedagang, di Pasar Panorama Kota Bengkulu, Wawancara
Selasa, 19 Juli 2022

81bu Ninit, Pedagang, di Pasar Panorama Kota Bengkulu, Wawancara
Selasa, 19 Juli 2022

Ibu Rina, Pedagang, di Pasar Panorama K ota Bengkulu, Wawancara
Selasa, 19 Juli 2022



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dari hasil
penelitian melalui wawancara. kepada 10 pedagang di toko

Mely Jilbab Pasar Panorama Kota Bengkulu-dan Peminjam

oleh penulisiyang telah diurailkan pada bab sebelumnya, maka

dapat di -tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik Riba Pada Pasar Panorama Kota Bengkulu, Dalam
praktiknya,—seorang —datang kepada —peminjam  \untuk
meminjam _sejumlah.-uang untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Toko Mey Jilbab bersedia  meminjamkan
uangnya dengan syarat yaitu:

a Tahap pertama peminjaman harus menyertakan sertifikat
toko sebagai jaminan dan ditahap selanjutnya hanya
menggunakan sistem kepercayaan.

b. Setiap - awal peminjaman uang Yyang dipinjamkan
dipotong 10% sebagai bunga dalam peminjaman dan
kurun waktu yang telah disepakati. Jika peminjam-tidak
bisa mengembalikan uang dalam kurun waktu yang telah
disepakati, maka sertifikat yang disertakan menjadi milik
Toko Mely Jilbab.
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B. Saran

1 Sebagai seorang muslim dalam bermuamalah seharusnya
menjadikan norma dan aturan yang telah digariskan oleh
muslim sebagai pijakan utama. Maka bagi para yang
meminjamkan yang memberikan jasa penghutangan
bersyarat untuk tidak® mengambil kelebihan terlalu besar,
sebab. dapat membuat orang yang berhutang yang sebagai
pihak yang membutuhkan menjadi tertindas. Karena tujuan
hutang piutang disyaratkan -utang piutang. dalam .islam
adalah untuk tolong menolong dan meringankan beban
orang lain.

2 Daam utang piutang bersyarat sebaiknya dilakukan secara
tertulis, agar tidak terjadi “kesadlahpahaman dan dapat
dijadikan sebagai bukti-



DARTAR PUSTAKA

Al Hadi, Abu Azam. 2017.Fikih muamalah komtemporer. Depok:
PT Rajagrafindo Persada.

A. Karim, Adiwarman.. 2001. Ekonomi /Islam Suatu kajian
Kontemporer. Jakarta: Gema |nsani Press.

Annisa, Zulfi Wahida. 2019. Hutang Bersyarat ‘Dalam Bentuk
Pemberian Modal-Pada Sektor-Pertanian Perspektif Etika
BisnisIslam. Metro: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Antonio, M. Syafi’i. 2001. Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktek.
Jakarta: Gema Insani Press.

Arikunto,  Suharsimi.’ = 1993." 'Prosedur- . Penelitian — Suatu
Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Ashshafa, -Burhan. 2013. Metode Penelitian Hukum. Jakarta:
Rineka Cipta.

Ayu. 2020. Skripsi. Pengetahuan Masyarakat Tentang -Riba
Terhadap Prilaku Hutang Piutang di Kecamatan Cermin
Nan Gadang Kabupaten Sorolangun. Jakarta: - Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam.

Basyir, Ahmad Azhar. 2000.Hukum Islam, Utang-Piutang,
Gadai. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Chaudhry, Muhammad Sharif. 2016. Sstem Ekonomi Islam
Prinsip dasar. Jakarta: Prenamedia GRUP.



Fatoni, Siti Nur. 2014. Pengantar IImu Ekonomi. Bandung:
Pustaka Setia.

Hasan, Ali. 1996. Transaksi Dalam Islam. Jakarta: Usaha Kami.

Hidayat, Nur. 2021. Skripsi. Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Utang Piutang Bersyarat. Antara cv Budi Tani Dengan
Petani DiDesa Suka_Mulya Kecamatan Air Sugihan
Kabupaten Agan Kemering Ilir. Ponerogo: Fakultas syariah.

Moleong, Lexy. 2019. Metode Pendlitian Kualitatif. Bandung: PT
Rema a Rosdakarya.

Muslich, Ahmad Wardi. 2010. Figh Muamalah. Jakarta: Amzah.

M. Zulkarnain. 2019. Skripsi. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap
Praktik Utang Piutang Di Kantor Camat Karang Tinggi
Dengan Usaha Foto ~Kopi~ Najah.. Bengkulu: Fakultas
Ekonomi.dan Bisnisislam.

Nawawi, Ismail. 1997. Figih Muamalah. Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Primayasa.

Noer, Juliansyah. 2011. Motode Penelitian. Jekarta: Kencana
Predana Media Grup.

Ratnasart, Evi. 2019. Skripsi. Praktik Hutang Prutang-Perpektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Giri Kelopo Mulyo).
Kelopo Mulyo: Ekonomi dan Bisnis Islam.

Rozalinda. 2017. Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada
Aktivitas Ekonomi. Depok: PT Raja Grafindo Persada.

Sholihah, Nurul. 2020. Skrpsi. Tinjauan Istihsan Terhadap
Praktik  Utang Piutang Desa Klowonan, Kecamatan



Masaran Kabupaten Sragen (Studi Kasus Smpan Pinjam
RT 26 & 27 Desa Kliwonan, Kecamatan Masaran,
Kabupaten Sragen). Surakarta: Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Surakarta.

Suhendi, Hendi. 2017. Figh. Muamalah. PT Pga grafindo
Persada.

Suhendi,. Hendri-=2016. Figh ‘Muamalah. Depok: Pt Raga
Grafindo Persada.

Sumitro; - Warkum.2012.-Asas-Asas Perbankan lsam dan
Lembaga-Lembaga Terkait (BAMUI,Takaful dan Pasar
Modal Syariah) di Indonesia. Jakarta: PT Raja Grafindo.

Wasllah & Sri Nurhayati. 2018.Akuntansi Syariah di Indonesia.
Jakarta: Selmba Empat.

Y ayasan.2016. Penyelenggara” * Penterjemah @ Al-Qur’an
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
Bandung: Sygma Examedia Arkanleema.


































































Wawancar a K epada Pemilik Toko Mely Jilbab










DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Emilia Kusnita lahir di Sendawar, 01
Agustus 2000. Putri dari pasangan Bapak
Darmadi dan Ibu Jamina Hastuti. Penulis

merupakan anak ke Tiga dari Tiga bersaudara.

Menyelesaikan pendidikan: dasar di SD
Negeri 95 Seluma pada tahun 2012, melanjutkan . Sekolah
Menengah Pertama di. SMP Negeri 01 Seluma selesai. pada tahun
2015, kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Atas di_SMA
Negeri 04 Seluma selesai padatahun 2018.

Penulis' merupakan mahasiswi dari . Universitas Islam
Negeri Fatmawati - Sukarno-Bengkulu, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI), Prodi- Ekonomi- Syariah.

Alhamdulillahirabbil’alamin-dengan-rahmat Allah'.SWT
Yang- Maha- Pengasih dan Penyayang penulis menyelesaikan
skripsi dengan judul “Praktik Riba Pada Pasar Panorama Kota
Bengkulu (Studi Kasus di Toko Mely Jilbab Pasar Panorama
Kota Bengkulu). Skripsi dapat terselesaikan karena adanya kerja
keras, tanggung jawab untuk menyelesaikan skripsi dan tidak
terlepas dari do’a, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak.



